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Abstract 
 

Microplastics have polluted marine waters from the surface of the water to the sediments. High levels of 

microplastic contamination can cause some marine biota to become tolerant so it can disrupt the metabolism of marine 

biota. The aim of the study was to find out the content of the amount and type of microplastics in grey mullet, green 

mussel, water, and sediment also the correlation between the abundance of microplastics and the body length of fish and 

shellfish. The samples were obtained from four stations located in two locations. Microplastic analyzed by isolating 

microplastics in each sample. Fish and shellfish samples were isolated by dissolving the sample in a 10% KOH solution, 

then incubated at 60 ⁰C for 24 hours. Water and sediment samples were isolated by soaking in saturated NaCl solution. 

Data analyzed by testing the correlation using SPSS software. The average microplastics value in each type in grey 

mullet (particles/individu) was pellet 27,25; film 25,36; fiber 49,28; and fragment 61,08 while the average microplastics 

value in shellfish was pellet 8,94; film 20,61; fiber 34,00; and fragment 35,28. The average microplastics abundance in 

each type in water was pellet 0,72; film 1,34; fiber 2,01; and fragment 3,11 particles/mL while in sediment was pellet 

1,65; film 5,25; fiber 10,09; and fragment 12,87 particles/gram. The correlation relationship between the abundance of 

microplastics and the length of fish and shellfish was negative. 
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Abstrak 
 

Mikroplastik telah mencemari perairan laut dari permukaan perairan hingga mengendap di sedimen. Tingginya 

cemaran mikroplastik dapat menyebabkan beberapa biota laut menjadi toleran sehingga dapat mengganggu metabolisme 

biota laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan jumlah dan jenis mikroplastik yang terdapat pada ikan 

belanak, kerang hijau, air, dan sedimen serta hubungan antara kandungan mikroplastik dengan panjang tubuh ikan dan 

kerang. Sampel didapatkan dari empat stasiun yang berada di dua lokasi. Analisis mikroplastik dilakukan dengan 

mengisolasi mikroplastik pada setiap sampel. Isolasi sampel ikan dan kerang dilakukan dengan melarutkan sampel pada 

larutan KOH 10% kemudian diinkubasi pada suhu 60⁰C selama 24 jam. Sampel air dan sedimen diisolasi dengan 

perendaman dalam larutan NaCl jenuh. Analisis data dilakukan dengan menguji hubungan korelasi menggunakan 

software SPSS. Rata-rata jumlah tiap jenis mikroplastik (partikel/individu) pada ikan belanak ialah pelet 27,25; film 

25,36; fiber 49,28; dan fragmen 61,08 sedangkan pada kerang hijau ialah pelet 8,94; film 20,61; fiber 34,00; dan fragmen 

35,28. Rata-rata kelimpahan mikroplastik pada air ialah pelet 0,72; film 1,34; fiber 2,01; dan fragmen 3,11 partikel/ml 

sedangkan pada sedimen ialah pelet 1,65; film 5,25; fiber 10,09; dan fragmen 12,87 partikel/gram. Hubungan korelasi 

antara kelimpahan mikroplastik dengan ukuran panjang ikan dan kerang yang didapatkan ialah negatif. 

 

Kata Kunci :  mikroplastik, Mugil cephalus, Perna viridis, Mangunharjo, Sayung 

 

PENDAHULUAN 

Mikroplastik didefinisikan sebagai partikel 

sintetis dengan susunan polimer kompleks yang 

memiliki bentuk tertentu maupun tidak beraturan 

dengan ukuran 5 mm sampai 1 mikro yang 

dihasilkan secara primer maupun sekunder (Frias, 

2018). Mikroplastik primer diproduksi oleh 

industri plastik dan dapat ditemukan dalam produk 

pembersih dan kosmetik (Reisser et al., 2013). 

Mikroplastik sekunder merupakan plastik yang 

terdegradasi menjadi potongan yang lebih kecil 

(Anderson et al., 2015). Berdasarkan bentuk yang 

biasa ditemukan, Syakti et al. (2018) 

menggolongkan mikroplastik menjadi pelet, film, 

fiber, dan fragmen. 

Biasanya, mikroplastik sulit dibedakan 

ketika berada di perairan dan tanpa sengaja dapat 

terkonsumsi oleh organisme laut (Browne, 2015; 
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Tourinho et al, 2010). Mikroplastik yang 

terkonsumsi dapat berdampak buruk seperti 

mengganggu saluran pencernaan (Tourinho et al, 

2010). Rochman et al. (2015) menyatakan 

mikroplastik dapat ditemukan pada hewan laut 

termasuk bivalvia dan ikan yang juga dipasarkan 

sebagai konsumsi manusia.  

Mikroplastik banyak ditemukan di daerah 

pantai dan muara karena adanya pengaruh dari 

pasang surut dan angin (Jupriyati et al., 2013; 

Zhang, 2017). Kawasan Pantai Mangunharjo dan 

Pantai Sayung digunakan sebagai tempat 

penelitian dikarenakan memiliki wilayah 

mangrove dan pantai yang dekat dengan 

pemukiman warga yang warganya memanfaatkan 

hasil laut untuk dijual kembali atau pun 

dikonsumsi sendiri. Biota perairan yang dapat 

dijumpai di perairan Mangunharjo dan Sayung 

yaitu ikan belanak dan kerang hijau.  

Ikan belanak ialah ikan dari Famili 

Mugilidae yang memiliki toleransi kondisi yang 

ekstrem (Okfan, 2015). Ikan belanak ialah ikan 

omnivora yang bersifat demersal yakni hidup dan 

makan di dasar perairan sehingga dapat 

meningkatkan kemungkinan mencerna 

mikroplastik dari sedimen yang terkontaminasi 

mikroplastik (Whitfield, 2012). Kerang hijau 

termasuk ke dalam kelas Bivalvia dan hidup pada 

substrat pasir berlumpur di daerah perairan estuari-

mangrove (Kastawi, 2008; Malik et al., 2015). 

Kerang hijau mengambil makanannya secara filter 

feeder (Iqbal et al., 2018). Mikroplastik di perairan 

dapat masuk ke dalam mukus lalu berasimilasi 

dengan epitel insang atau terbawa ke saluran 

pencernaan (Brate et al., 2018; Kolandhasamy et 

al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah dan jenis mikroplastik pada 

ikan belanak dan kerang hijau, kelimpahan 

mikroplastik pada perairan dan sedimen, dan 

hubungan korelasi antara panjang tubuh ikan 

belanak serta kerang hijau dengan kelimpahan 

mikroplastik. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pengambilan sampel dilakukan di Kawasan 

Pantai Mangunharjo, Semarang dan Pantai 

Sayung, Demak. Masing-masing stasiun mewakili 

daerah mangrove dan muara sungai. Analisis 

laboratorium dilakukan di Laboratorium Ekologi 

dan Biosistematika Departemen Biologi dan 

Laboratorium Ce-MEBSA, Laboratorium Terpadu, 

Universitas Diponegoro. 

Peralatan yang digunakan, yaitu ekman 

grab, mikroskop binokuler, wadah, timbangan, 

penggaris, pinset, bilik hitung, dan gelas beker. 

Identifikasi mikroplastik dilakukan dengan 

bantuan buku Microplastics Citizen Science 

Protocol dan Guide to Microplastic Identification. 

Bahan yang digunakan, yaitu sampel kerang hijau 

berukuran 3 cm;  5 cm; dan 8 cm, ikan belanak 

berukuran < 15 cm; 16-18 cm; dan > 20 cm, 

sedimen, alumunium, alkohol, larutan KOH 10%, 

aquades, kertas saring, dan larutan NaCl pekat. 

Pengambilan sampel ikan belanak dan 

kerang hijau diambil dengan metode purposive 

sampling. Sampel diambil di masing-masing 

stasiun. Sampel yang telah diambil diletakkan 

dalam wadah dan dipisah tiap stasiun. Sampel ikan 

dan kerang dipreparasi sesuai ukuran dengan 

direndam dalam alkohol. Sampel air diambil 

menggunakan water sampler. Sampel sedimen 

diambil pada kedalaman 0-10 cm dari permukaan 

sedimen. 

Analisis dilakukan dengan mengukur 

panjang dan berat pada ikan dan kerang. Daging 

kerang dipisahkan dari cangkangnya. Jaringan 

lunak pada ikan dan kerang diekstraksi dengan 

KOH 10% lalu didiamkan selama 24 jam dalam 

suhu 60⁰C. Setelah itu suspensi yang berisi 

mikroplastik disaring menggunakan kertas saring 

lalu diamati menggunakan mikroskop. Sampel air 

sebanyak 250 mL ditambahkan NaCl hingga 

larutan menjadi jenuh kemudian diamati dengan 

mikroskop. Sampel sedimen ditimbang sebanyak 

100 gram kemudian dikeringkan di oven dengan 

suhu 80⁰C hingga kadar airnya hilang. 

Selanjutnya, pasir kering ditimbang sebanyak 50 

gram lalu diberi NaCl pekat hingga 150 ml, diaduk 

dan didiamkan hingga pasir mengendap dan 

suspensi berwarna jernih. Larutan diamati dengan 

mikroskop. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson 

menggunakan software SPSS. Menurut Sugiyono 

(2015), koefisien korelasi Pearson dapat 

ditentukan dengan rumus: 

 

  
 ∑   (∑ )(∑ )

√* (∑  )  (∑ ) +* (∑  )  (∑ ) +
 

 

Keterangan: 

r= koefisien korelasi Pearson 

X= variabel independen 

Y= variabel dependen 

n= banyaknya sampel 

 

Nilai korelasi Pearson selalu terletak antara -

1 ≤ r ≤ 1. Nilai = 0, maka tidak ada hubungan 

antara kedua variabel. Nilai = 1, berarti terdapat 
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hubungan positif antara kedua variabel. Nilai = -1, 

berarti terdapat hubungan negatif antara kedua 

variabel (Santoso, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mikroplastik pada Ikan Belanak 

Mikroplastik yang ditemukan pada ikan 

belanak diantaranya yaitu pelet, film, fiber, dan 

fragmen. Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan jenis 

mikroplastik yang paling banyak ditemukan pada 

ikan belanak yaitu fragmen dengan nilai rata-rata 

61,08 partikel, diikuti fiber dengan 49,28 partikel, 

lalu pelet 27,25 partikel, dan film sebagai jenis 

mikroplastik yang paling sedikit ditemukan dengan 

25,36 partikel. Rata-rata jumlah mikroplastik yang 

ditemukan pada tiap individu yakni 162,97 

partikel. Mikroplastik ditemukan berukuran 0,03-

3,52 mm dengan variasi warna hitam, kuning, biru, 

merah, hijau, coklat, putih, dan tidak berwarna. 

 

 

Tabel 1. Jumlah rata-rata partikel tiap jenis mikroplastik pada tiap individu ikan belanak (partikel/individu). 

Ukuran ikan (cm) 
Jenis mikroplastik Rata-rata jenis per 

ukuran Pelet Film Fiber Fragmen 

< 15 17,75±7,66 15,42±8,23 30,67±15,73 38,08±11,74 101,92±25,23 

16-18 21,33±6,56 26,00±11,21 38,50±18,09 53,00±24,18 138,83±39,09 

> 20 42,67±11,08 34,67±11,22 78,67±27,64 92,17±28,44 248,17±45,33 

Rata-rata jumlah 

mikroplastik berdasarkan 

jenisnya 

27,25±13,99 25,36±12,98 49,28±29,81 61,08±32,10 162,97±72,54 

 
Fragmen dan fiber merupakan dua jenis 

mikroplastik yang paling banyak ditemukan. 

Menurut Jabeen et al. (2016), konsumsi dan 

kelimpahan mikroplastik dapat dipengaruhi oleh 

kebiasaan makan dan kondisi habitat. Kebiasaan 

makan biota laut dapat memengaruhi bentuk 

mikroplastik yang dikonsumsi (Hastuti et al. 

2019). Ikan belanak termasuk kelompok ikan 

demersal yakni hidup dan mencari makan di dasar 

perairan (Whitfield, 2012). Menurut Hastuti et al. 

(2019), fragmen memiliki densitas yang tinggi 

sehingga dapat tenggelam dan terbenam di dasar 

perairan. Hal ini memungkinkan tertelannya 

mikroplastik secara langsung ketika ikan belanak 

sedang mencari makan. 

 

 

 

Gambar 1. Grafik korelasi antara kelimpahan 

mikroplastik dengan ukuran panjang 

tubuh ikan belanak 

Berdasarkan Gambar 1. didapatkan 

persamaan y=-0,1091x+4,7761, di mana nilai 

tersebut didapatkan dari hubungan antara 

kelimpahan mikroplastik (sumbu y) dengan ukuran 

panjang tubuh ikan belanak (sumbu x) dan 

menunjukkan nilai R dari hasil uji korelasi yang 

telah dilakukan, yaitu -0,500. Nilai p untuk 36 

sampel dengan tingkat signifikansi  5%, yaitu 

0,329. Nilai tersebut dapat dinyatakan nilai R lebih 

besar daripada nilai p (-0,500 > 0,329) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

korelasi tingkat sedang antara kelimpahan 

mikroplastik dengan ukuran panjang ikan belanak 

namun korelasi yang dihasilkan bersifat negatif 

atau tidak searah. Critchell dan Hoogenboom 

(2018) menyatakan ikan yang terbiasa hidup di 

lingkungan yang tercemar mikroplastik mampu 
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menghindari konsumsi beberapa ukuran dan 

bentuk mikroplastik tergantung pada spesies ikan, 

jenis makanan ikan, dan lainnya karena telah 

teradaptasi. Berdasarkan penelitiannya, ikan 

dengan sumber makanan yang cukup mengandung 

mikroplastik lebih sedikit dan mikroplastik yang 

menggantikan partikel makanan di tubuh ikan 

dapat memperlambat laju pertumbuhan. Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan paparan toksisitas yang 

terdapat pada mikroplastik dapat menyebabkan 

perubahan metabolit sehingga berdampak pada 

perubahan metabolisme ikan (Wan et al., 2018). 

Katzenberger (2015) menunjukkan penyumbatan 

pada saluran pencernaan untuk sementara waktu 

diakibatkan oleh adanya potongan plastik yang 

tidak seragam pada feses memungkinkan adanya 

ikan. Penyumbatan tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya pseudosatiation. Pseudosatiation ini 

akan berdampak pada penurunan asupan makanan 

(Welden dan Cowie, 2016). Meskipun demikian, 

masih belum dapat disimpulkan ada atau tidaknya 

terjadi bioakumulasi pada ikan belanak 

dikarenakan bioakumulasi membutuhkan proses 

yang cukup lama dan sampel yang diperoleh dari 

lapangan hanya berasal dari satu kali pengambilan 

serta tidak diamati secara berkelanjutan. 

 

Mikroplastik pada Kerang Hijau 

Mikroplastik yang ditemukan pada kerang 

hijau diantaranya yaitu pelet, film, fiber, dan 

fragmen. Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan jenis 

mikroplastik yang paling banyak ditemukan pada 

ikan belanak yaitu fragmen dengan nilai rata-rata 

35,28 partikel, diikuti fiber dengan 34,00 partikel, 

lalu film 20,61 partikel, dan pelet sebagai jenis 

mikroplastik yang paling sedikit ditemukan dengan 

8,94 partikel. Rata-rata mikroplastik yang 

ditemukan pada tiap individu yakni 98,83 partikel. 

Mikroplastik yang ditemukan berukuran 0,02-5,01 

mm dengan variasi warna hitam, biru, merah, 

coklat, jingga dan tidak berwarna. 

Tabel 2. Jumlah rata-rata partikel tiap jenis mikroplastik pada tiap individu kerang hijau (partikel/individu). 

Ukuran kerang (cm) 
Jenis mikroplastik Rata-rata jenis 

per ukuran Pelet Film Fiber Fragmen 

3 3,50±2,43 11,92±12,45 19,58±18,39 25,25±9,19 60,25±31,90 

5 6,92±3,30 21,83±15,27 25,00±20,68 32,58±10,74 86,33±41,94 

8 16,42±14,48 28,08±13,52 57,42±43,00 48,00±23,73 149,92±85,57 

Rata-rata jumlah 

mikroplastik berdasarkan 

jenisnya 

8,94±10,27 20,61±15,32 34,00±33,92 35,28±18,55 98,83±69,17 

      

 

 

Selain banyak ditemukan pada ikan belanak, 

mikroplastik jenis fragmen dan fiber juga banyak 

ditemukan pada kerang hijau. Hal ini didukung 

oleh Khoironi et al. (2018) yang melakukan 

penelitian di Laut Jawa menemukan adanya 

kandungan mikroplastik berupa fiber dan fragmen 

dengan jumlah rata-rata kelimpahan mikroplastik 

sebanyak 20 partikel/gram. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Kolandhasamy et al. (2018) 

diketahui fragmen banyak ditemukan di perut dan 

usus kerang hijau sedangkan fiber banyak 

ditemukan di insang dan kaki kerang. Mikroplastik 

yang masuk melalui insang dapat terperangkap di 

dalam mucus kemudian berasimilasi dengan epitel 

insang atau berpindah ke sistem pencernaan 

beserta bahan makanan (Rahim, 2019). Kerang 

mampu mengakumulasi mikroplastik dengan tipe 

dan jumlah mikroplastik yang berbeda di setiap 

jaringan tubuhnya (Kolandhasamy et al., 2018). 

 

Gambar 2. Grafik korelasi antara kelimpahan 

mikroplastik dengan ukuran panjang 

cangkang kerang hijau. 
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Berdasarkan Gambar 2. didapatkan 

persamaan y=-6,4785x+69,276, di mana nilai 

tersebut didapatkan dari hubungan antara 

kelimpahan mikroplastik (sumbu y) dengan ukuran 

panjang cangkang kerang hijau (sumbu x) dan 

menunjukkan nilai R dari hasil uji korelasi yang 

telah dilakukan, yaitu -0,657. Nilai p untuk 36 

sampel dengan tingkat signifikansi  5%, yaitu 

0,329. Nilai tersebut dapat dinyatakan nilai R lebih 

besar daripada nilai p (-0,657 > 0,329) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

korelasi kuat antara kelimpahan mikroplastik 

dengan ukuran panjang cangkang kerang hijau 

namun korelasi yang dihasilkan bersifat negatif 

atau tidak searah. Hasil menunjukkan hubungan 

tidak searah dikarenakan makin tinggi laju filtrasi 

dapat meningkatkan penyerapan mikroplastik. 

Penyerapan dan akumulasi pencemaran dapat 

dipengaruhi oleh laju filtrasi (Ramli et al., 2021). 

Hasil ini didukung oleh Tantanasarit et al. (2013) 

yang menyatakan terdapat perbedaan laju filtrasi 

antara kerang hijau ukuran kecil dan besar. Laju 

filtrasi akan melambat seiring dengan laju 

pertumbuhan kerang, maka laju filtrasi kerang 

ukuran kecil lebih tinggi dibandingkan dengan 

kerang ukuran besar. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa makin tinggi laju filtrasi, maka 

makin tinggi mikroplastik yang diserap. Namun, 

belum dapat disimpulkan ada atau tidaknya terjadi 

bioakumulasi pada kerang hijau dikarenakan 

bioakumulasi membutuhkan proses yang cukup 

lama dan sampel yang diperoleh dari lapangan 

hanya berasal dari satu kali pengambilan serta 

tidak diamati secara berkelanjutan.  

 

Mikroplastik pada Perairan dan Sedimen 

Jenis mikroplastik yang paling banyak 

ditemukan pada perairan ialah fragmen dengan 

kelimpahan 3,11 partikel/ml dilanjut fiber dengan 

2,01 partikel/ml, lalu film 1,34 partikel/ml 

sedangkan jenis mikroplastik yang paling sedikit 

ditemukan ialah pelet dengan kelimpahan 0,72 

partikel/ml. Jenis mikroplastik yang paling banyak 

ditemukan pada sedimen ialah fragmen dengan 

kelimpahan 12,87 partikel/gram dilanjut fiber 

dengan 10,09 partikel/gram, lalu film 5,25 

partikel/gram, sedangkan jenis pelet ialah yang 

paling sedikit dengan kelimpahan 1,65 

partikel/gram. Dengan demikian, diketahui sumber 

pencemar tertinggi berasal dari mikroplastik 

sekunder. Menurut Dewi et al. (2015), fragmen 

banyak ditemukan dikarenakan fragmen 

merupakan serpihan plastik dengan susunan 

polimer yang sangat kuat dapat terbenam di dalam 

sedimen. Selain itu, adanya faktor oseanografi 

seperti arus pantai, pasang surut, dan aktivitas 

penangkapan yang dilakukan oleh nelayan juga 

dapat memengaruhi kelimpahan mikroplastik di 

perairan dan sedimen. Mikroplastik yang berada di 

perairan dapat mengendap di sedimen karena 

memiliki densitas yang lebih tinggi daripada air 

laut. Hal ini didukung oleh Zalasiewiez et al. 

(2016) yang menyatakan mikroplastik berpotensi 

terakumulasi di sedimen.  

 

KESIMPULAN 
Jenis mikroplastik yang didapatkan pada 

masing-masing sampel ialah pelet, film, fiber, dan 

fragmen. Rata-rata jumlah tiap jenis mikroplastik 

(partikel/individu) pada ikan belanak ialah pelet 

27,25; film 25,36; fiber 49,28; dan fragmen 61,08 

sedangkan pada kerang hijau ialah pelet 8,94; film 

20,61; fiber 34,00; dan fragmen 35,28. Rata-rata 

kelimpahan mikroplastik pada air ialah pelet 0,72; 

film 1,34; fiber 2,01; dan fragmen 3,11 partikel/ml 

sedangkan pada sedimen ialah pelet 1,65; film 

5,25; fiber 10,09; dan fragmen 12,87 

partikel/gram. Fragmen merupakan jenis yang 

paling banyak ditemukan. Hubungan korelasi yang 

didapatkan antara ukuran panjang ikan belanak 

dan kerang hijau dengan kelimpahan mikroplastik 

ialah negatif. 
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